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Literasi Digital Sudah Sangat Mendesak

Mirisnya, yang terjadi di

negeri ini merupakan feno-

mena terbalik. Orang men-

gedepankan aspek fung-

sionalitasnya, sementara

awareness dilakukan sam-

bil jalan. 

”Misal orangtua membe-

likan HP untuk anaknya,

maka akan diberikan kegu-

naan atau fungsinya. Na-

mun tidak diberikan penge-

tahuan bahaya akan poten-

si risiko yang bakal dialami,

akan menjadi target peni-

puan dan lainnya,” tandas

Manajer Akademik Keilmu-

an Program Studi Infor-

matika Program Magister

FTI UII Dr Ahmad Luthfi,

Kamis (31/10). Luthfi

menyampaikan oleh-oleh

pada media usai mengikuti

proyek ODDEA ke

Montenegro. Proyek ODD-

EA (WP2), dengan tema

‘Overcoming Digital Divide

in Europe and Southeast

Asia’ bertujuan mendukung

digitalisasi ekonomi di ka-

wasan Eropa dan Asia

Tenggara, yang semakin

penting sejak pandemi

Covid-19.

Selama sebulan meng-

ikuti kegiatan Visiting Res-

earch di University of Donja

Gorica, Montenegro, Luthfi

membawakan sebuah tema

riset yaitu Bridging the

Digital Divide through

Cybersecurity in Indonesia

and Montenegro: From

Awareness to Action. Pen-

elitian memiliki beberapa

tujuan. Pertama mengiden-

tifikasi dan membanding-

kan tingkat kesadaran kea-

manan siber di Indonesia

dan Montenegro serta dam-

paknya terhadap kesenjan-

gan digital. Kedua, men-

ganalisis kebijakan dan pro-

gram keamanan siber di ke-

dua negara, termasuk prak-

tik terbaiknya. Ketiga  men-

gembangkan rekomendasi

strategis. Ini  untuk menin-

gkatkan kesadaran kea-

manan siber sebagai bagian

dari upaya menjembatani

kesenjangan digital.

”Namun kami belum

sampai pada kesimpulan.

Hanya jika di dua negara

ini Indonesia dan Montene-

gro dibandingkan, aware-

ness teknologi di sana su-

dah mengikuti standar

Eropa. Apalagi mereka de-

ngan penduduk kurang dari

1 juta,” jelas Luthfi. Dilihat

dari kualitas dan kuantitas

pendidikan penduduk me-

nurutnya awareness di

Montenegro lebih tinggi.

Dosen Jurusan Informa-

tika FTI UII ini mengung-

kap program diikuti bebera-

pa universitas yang ter-

gabung dalam konsorsium

Proyek ODDEA. 
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SLEMAN (KR) - Literasi digital sudah sangat

mendesak, urgent. Bahkan hal ini harus dima-

sukkan ke dalam pelajaran, untuk mengomu-

nikasikan problema psikologis, tidak sekadar

teknologi. 

PERINGATAN HARI IBU 2024 DIY

”Ibu Memanggil” untuk Cegah Kejahatan
YOGYA (KR) - Kejahatan

jalanan di DIY yang mere-

sahkan masyarakat dengan

pelaku remaja, jadi kepri-

hatinan dari para Ibu. Me-

nyikapi keprihatinan itu,

panitia peringatan ke-96

Hari Ibu 2024 di DIY mem-

berikan perhatian khusus

terhadap kasus yang pop-

uler disebut klithih terse-

but. Hal itu pula yang men-

dasari pelaksanaan ”Ibu

Memanggil” yang merupa-

kan Sarasehan Program

dari Polri pada 6 November

mendatang. Yang akan jadi

narasumber adalah Kapol-

da DIY Irjen Pol Suwondo

Nainggolan SIK MH dan

Kompol Angela Yohana

Melati Kusumasari MPsi. 

Rencana pelaksanaan

”Ibu Memanggil” dan se-

jumlah kegiatan tersebut

disampaikan Nyonya Novi

Suwondo selaku Ketua

Umum Panitia saat berkun-

jung ke Kantor Kedaulatan

Rakyat Jalan Margo Utomo

Yogya, Kamis (31/10). Kun-

jungan diterima jajaran Di-

reksi PT BP Kedaulatan

Rakyat yaitu Fajar Kusu-

mawardhani SE (Direktur

Pemasaran), Baskoro Jati

Prabowo SSos (Direktur

Produksi) dan Yuriya

Nugroho Samawi SE MM

MSc (Direktur Keuangan). 

Turut hadir di antaranya

Vita Vivid (Ketua Pelak-

sana) dan Windy Adi Wibo-

wo (Ketua 1). Turut men-

dampingi dari DWP DIY,

DP3AP2 DIY, DP DIY, Tim

Penggerak PKK DIY dan

BKOW. 

”Kami menggelar pro-

gram dari Polri ini tujuan-

nya agar orangtua bisa me-

manggil pulang anaknya ji-

ka sudah di atas jam 21 un-

tuk mencegah kejahatan

malam hari,” ucap Novi

yang juga Ketua Bha-

yangkari DIY ini. 

Selain sarasehan, agen-

da lainnya, pada 22 No-

vember bakti sosial, bazar

serta olahraga bersama.

Ada pula lomba senam

jantung sehat, lomba ma-

kanan sehat dan pemerik-

saan mata dan sebagai-

nya. (Sal) -f

KR-Surya Adi Lesmana

Panitia Peringatan ke-96 Hari Ibu 2024 DIY bersama

jajaran Direksi PT BP KR. 

PENTAS ‘SI MANIS JEMBATAN MERAH’

Humor Segar Sarat Kritik Sosial Aktual
BANYAK cara untuk belajar

menjadi Indonesia yang penuh

dengan keberagaman suku dan

agama. ‘Indonesia Kita’ bukan

kelompok seni, namun sebuah

program ibadah kebudayaan

Indonesia dan menemukan

kegembiraan bersama. Yang

sangat membahagiakan pentas

‘Indonesia Kita’produksi 42 ini,

dihadiri tokoh budayawan KH

Mustofa Bisri yang jauh-jauh

datang dari Rembang, Jawa

Tengah, dan  Hj Sinta Nuriyah,

istri Gus Dur serta para penon-

ton yang memadati gedung

Concert Hall TBY. Untuk itu,

menyaksikan pentas Indonesia

Kita adalah sebuah ibadah ke-

budayaan dan menemukan

kegembiraan bersama.  

Ajakan Butet Kartaredjasa

tersebut disambut tepuk ta-

ngan penonton, mengantar

pentas Indonesia Kita lakon ‘Si

Manis Jembatan Merah’,

naskah dan sutradara karya

Agus Noor, di Concert Hall

Taman Budaya Yogyakarta

(TBY), Rabu (30/10) malam.

Pementasan ‘Si Manis Jem-

batan Merah’ didukung gabun-

gan aktor teater, komedian, ak-

tris, penari dikemas komedi

situasi, mengembangkan se-

suai dengan alur cerita sarat

kritik sosial aktual secara

spontan dan serentak memanc-

ing tawa para penonton.

Para pendukung lakon ini,

Butet Kartaredjasa, Cak

Lontong, Akbar Kobar, Denny

Chandra, Whani Darmawan,

Marwoto ‘Kawer’, Susilo

Nugroho, Inaya Wahid, Sha Ine

Febriyanti, Mbah Rani, Wisben

Antoro, Joned dan musik

bersama Orkes Sinten Remen.

Pementasan malam itu

didukung tata artistik sesuai

dengan lakon membuat sebuah

jembatan berwarna merah,

bukan sekadar dekorasi simbo-

lis, namun juga dapat digu-

nakan untuk adegan para pe-

main. Selain jembatan, juga

dekorasi warung milik Inaya

Wahid dan warung angkringan

milik Whani yang bisa di-

dorong sebagaimana gerobak

angkring.   

Untuk penggambaran bebe-

rapa adegan horor, juga didu-

kung menggunakan multi me-

dia sesuai adegan di atas pen-

tas. Bahkan tata lampu mam-

pu mendukung adegan demi

adegan. Di antaranya, adegan

munculnya hantu, suasana

lampu dibuat remang-remang

dengan diiringi musik bernu-

ansa horor pula. 

Pementasan juga diwarnai

adegan tari yang diiringi lagu

keroncong bersama Orkes

Sinten Remen untuk meng-

gambarkan suasana sesuai

adegan. 

Secara keseluruhan pentas

Indonesia Kita cerita ‘Si Manis

Jembatan Merah’ berlangsung

lebih 2,5 jam malam itu, mam-

pu melemparkan humor sarat

kritik sosial yang aktual mem-

buat  penonton  tertawa  gem-

bira. (Cil)-f

PAMERAN JMMK #16 - 2024 FSMR ISI YOGYA

Manfaatkan Teknologi AI untuk Seni Media 
PESATNYA perkembangan

kecerdasan buatan (AI) telah

memberikan dampak signifi-

kan pada berbagai bidang seni,

terutama seni media rekam.

Hal ini ditangkap Fakultas

Seni Media Rekam (FSMR) ISI

Yogyakarta dengan menggelar

pameran tahunan Jalan Me-

nuju Media Kreatif (JMMK)

ke-16 Tahun 2024 bertema

”The Artistic Reflection of

Recorded Media Art in the

Artificial Intelligence (AI) Era”.

”Para seniman dan kreator

kini tengah mengeksplorasi

berbagai cara untuk meman-

faatkan teknologi AI dalam

menciptakan, menafsirkan,

dan berinteraksi dengan seni

media,” tutur Ketua Panitia,

Pius Rino Pungkiawan MSn di

sela pembukaan Pameran

JMMK #16, Rabu (30/10) di FI-

AP Exhibition Center, Galeri

Pandeng, FSMR, ISI Yogya.

Disebutkan, pameran yang

akan berlangsung hingga 10

November 2024 ini menampil-

kan 60 karya fotografi. Sedang-

kan untuk program televisi se-

kaligus video-art, termasuk

film dokumenter dan film ceri-

ta terseleksi 21 karya, kemudi-

an film animasi dan game ter-

dapat 15 karya.  

”Pameris terlibat merupa-

kan mahasiswa dan dosen di

lingkungan FSMR ISI Yogya-

karta, sekaligus tamu undang-

an yang setiap tahun turut ber-

partisipasi dari berbagai per-

guruan tinggi seni dengan pro-

gram studi bidang media re-

kam yang tergabung dalam

BKS-PTSI (Badan Koordinasi

Seni Perguruan Tinggi Seni

Indonesia),” jelasnya 

Juga para kolega profesional

FSMR ISI Yogya, peserta ta-

mu/partner dari luar negeri.

VCA- the University of Melbo-

urne, Hungary University of

Fine Arts, University of Arts

Targu Mures Romania, Univer-

sity Technology MARA,

Sabanci University Turkey,

Esa Saint Luc Liege School of

Art Belgium, dan Hong Kong

Baptist University . Pameran

dibuka Rektor ISI Yogya Dr

Irwandi MSn. (Vin)-f

KR-Khocil Birawa

Bagian adegan lakon ‘Si Manis Jembatan Merah’ di TBY.

KR-Juvintarto

Rektor ISI Dr Irwandi MSn meninjau pameran JMMK #16

usai membuka pameran.

BANK BPD DIY DUKUNG WIRAUSAHA BELIA

Fasilitasi Pembukaan Rekening dan Pameran 
BANTUL (KR) -  Bank

BPD DIY senantiasa men-

dukung upaya Pemda DIY

dalam menumbuhkan

wirausaha belia khusus-

nya pelajar SMA dan SMK

yang kreatif, mandiri dan

memiliki jiwa kewirausa-

haan yang berlandaskan

pada nilai budaya lokal. 

Dukungan terhadap

wirausaha belia diwujud-

kan dengan memberikan

sejumlah fasilitas yaitu

pembukaan rekening dan

mengikutsertakan dalam

berbagai ajang pameran

UMKM yang diselengga-

rakan Bank BPD DIY.

Direktur Pemasaran

dan Usaha Syariah Bank

BPD DIY Agus Trimur-

janto mengatakan pihak-

nya telah berperan serta

mendukung Pemda DIY

dalam melahirkan dan

mengembangkan generasi

muda khususnya pelajar

SMA dan SMK menjadi

wirausaha belia di DIY.

Awal mulanya, Dinas Pen-

didikan, Pemuda, dan

Olahraga (Dikpora) DIY

menggandeng Bank BPD

DIY menggelar  Apresiasi

Wirausaha Belia Bidang

Pendidikan Menengah

Angkatan 1 pada 2022 lalu 

”Bank BPD DIY mem-

berikan apresiasi berupa

uang pembinaan dan me-

dali pada saat itu. Mes-

kipun saat ini acara terse-

but telah didukung Da-

nais, kami tetap memberi-

kan dukungan terhadap

wirausaha belia di DIY,”

tuturnya usai Apresiasi

Wirausaha Belia ‘Mo-

menku Siap Berkemas’

Angkatan 3 di Hotel

Grand Rohan Yogyakarta,

Rabu (30/10).

Peran Bank BPD DIY

dalam kegiatan ini sebagai

fasilitator pembukaan

rekening bagi wirausaha

belia untuk penerimaan

uang pembinaan dan pe-

nyediaan QRIS pada tran-

saksi pembayaran digital.

Selain itu,  menggandeng

para wirausaha belia

tersebut pada event  pa-

meran UMKM yang dige-

lar Bank BPD DIY.  

(Ira)-f

Pengelola PT Berperan Penting Cetak SDM Unggul

YOGYA (KR) - Pengelola

Perguruan Tinggi (PT) yang

di dalamnya termasuk

Poltekes Karya Husada me-

miliki peran yang penting

sebagai institusi untuk

mencetak SDM unggul,

trampil dan kompeten serta

eksis dalam persaingan di

tingkat global. Semua itu

akan bisa dilakukan de-

ngan baik apabila ada pen-

jaminan mutu akademik.

Menyadari akan hal itu, se-

lain berupaya meningkat-

kan kompetensi dan kuali-

tas lulusan, pengelola PT

terus berupaya memberi-

kan layanan terbaik. Se-

hingga lulusan yang di-

hasilkan bisa langsung

terserap ke dunia kerja.

”Tantangan yang harus

dihadapi lulusan tidak mu-

dah, kondisi itu menuntut

mereka terus belajar dan

meningkatkan kompetensi

yang dimiliki, terutama

yang berkaitan layanan ke-

sehatan. Oleh karena itu

Poltekkes Karya Husada

terus membekali lulusan

dengan sejumlah ketrampi-

lan agar mereka benar-be-

nar siap dalam menghadapi

ketatnya persaingan di

dunia kerja,” kata Direktur

Poltekes Karya Husada Drs

Moebari MKes dalam acara

wisuda dan pengambilan

sumpah 61 lulusan di Hotel

Sahid Yogyakarta, Kamis

(31/10). (Ria)-f

KR-Riyana Ekawati

Lulusan dari Poltekes Karya Husada saat prosesi

wisuda.

KR-Istimewa 

Agus Trimurjanto (pojok kiri), Didik Wardaya dan Paku

Alam X bersama penerima Apresiasi Wirausaha Belia.

INGAT kisah Uways

Alqurni? Yang meng-

gendong ibunya dari

Yaman ke Makkah?

Kisah utopis yang in-

spiratif. Meski sulit un-

tuk dilaksanakan.

Begitu mulianya

Uways sampai-sampai

Rasulullah SAW,

berpesan kepada

Umar bin Khatab dan

Ali bin Abi Thalib, jika

satu saat berjumpa dengannya.

Rombongan atau kafilah haji dari

Yaman, maka mintalah doa

kepadanya. Karena doa Uways tem-

bus langit. Menggetarkan Arys.

Kini, betapa banyak kasus atau ke-

jadian seorang anak yang berani

kepada orangtuanya. Terlebih ibun-

ya. Lewat oral: membentak, meng-

hardik bahkan ada yang men-

gusirnya. Terakhir tersiar kabar sam-

pai ada yang tega membunuhnya.

NaÕudzubillah. Padahal begitu besar

hak orangtua untuk dihormati, dijun-

jung tinggi marwah dan martabatnya.

Bahkan sampai saat mereka sudah

tiada sekalipun, masih ada bakti yang

bisa dilanjutkan untuk kedua orangtu-

anya. Di samping mendoakan (bisa

sehabis salat fardhu), melanjutkan

wasiatnya yang baik dan menyam-

bung silaturahmi dengan teman atau

sahabatnya saat masih hidup.

Apalagi jika orangtua kita masih

hidup. Ridha Allah tergantung dari rid-

ha kedua orangtua kita, begitu juga

sebaliknya. (Hadits)

Berbakti kepada Ibu Bapak (orang-

tua) ditempatkan di bawah bakti dan

taat kita kepada Allah SWT. Batasnya

sangat tipis. Kita bisa lihat firman

Allah dalam QS Al-Isra: 23 yang

artinya: ÓDan Tuhanmu telah meme-

rintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendak-

lah kamu berbuat baik kepada ibu ba-

pakmu dengan sebaik-baiknya. Jika

salah seorang di antara keduanya

atau kedua-duanya sampai berumur

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka

sekali-kali janganlah kamu mengata-

kan kepada keduanya perkataan ÔahÕ

dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan mu-

lia.Ó

Ayat ini jelas mem-

berikan kesadaran

kepada kita akan ke-

hadiran, eksistensi se-

orang ibu. Orangtua ki-

ta. Hingga menye-

babkan kita harus

menhormatinya dan

menyayanginya. Balas

jasa yang kita lakukan,

ternyata tidak akan

sepadan, cukup dengan pengor-

banan yang dulu dilakukan oleh

orangtua. Maka tidak berlebihan

kalau doa yang senantiasa kita pan-

jatkan di setiap tarikan napas adalah

agar Allah menyayangi ibu kita, seba-

gaimana ibu kita menyayangi saat ki-

ta masih kecil. Kita dapat pikirkan

andai saat kita balita dulu, ibu tidak

memiliki rasa sayang kepada kita, di-

biarkan kita mencari minum dan

makan sendiri. Mandi sendiri. Pasti

kita akan mati. Soal ketahanan tubuh

saat kecil kita kalah dengan hewan.

Ayam misalnya. Anak ayam usia 7-

10 hari sudah dilepas oleh induknya.

Bagaimana dengan kita? 2 tahun

masih menyusu. Bahkan ada yang

lebih.

Kebaikan seorang ibu tidak pernah

mengharap balasan dari kita. Yang

diharapkan adalah perilaku dan

prestasi hidup kita. Orangtua (Ibu) su-

dah merasa senang dan bahagia

melihat anak-anaknya sukses.

Sebaliknya, hati orangtua akan teriris

jika anak-anaknya tidak berada

dalam ÔrelÕ kebenaran. Orangtua

akan merasa gagal dalam men-

didiknya.

Kedudukan ibu yang tinggi dalam

pandangan Islam ini, maka tidak

berlebihan kalau Rasul sampai me-

ngatakan bahwa: ÓRidha Allah sangat

tergantung dari ridha kedua orangtu-

anya.Ó Hadits lain menjelaskan, dosa

seorang hamba, balasannya dapat

ditunda besok di hari akhir, namun ti-

dak dengan durhaka kepada orang-

tua. Balasannya akan disegerakan di

dunia ini.(*)-f

Hari Ashari SIP, Mengajar di SMP

Muhammadiyah Turi.

MUTIARA JUMAT 

Orangtua dan Doanya
Hari Ashari

KR-Fadmi Sustiwi

Dr Ahmad Luthfi


